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ABSTRAK

STRATEGI DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN PROVINSI
LAMPUNG DALAM MENINGKATKAN ANGKA PARTISIPASI
PENYANDANG DISABILITAS DI PASAR TENAGA KERJA

Oleh

Shafa Hasnadita

Rendahnya partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja, khususnya di
Provinsi Lampung, mendorong Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Lampung untuk meningkatkan kesiapan kerja mereka melalui strategi peningkatan
kualitas layanan pendidikan khusus. Strategi ini diimplementasikan
melalui program pembinaan minat bakat dan kreativitas siswa, serta pembinaan dan
pengembangan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Tujuan penelitian ini yaitu untuk
mengetahui implementasi strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Lampung dalam meningkatkan partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga
kerja berdasarkan teori implementasi strategi Higgins, yang mencakup perencanaan
integral dan sistem pengendalian; kepemimpinan, motivasi, dan sistem komunikasi,
serta manajemen sumber daya manusia dan kultur organisasi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa dalam pengimplementasiannya, perencanaan yang dilakukan
oleh Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus telah dilakukan secara menyeluruh
meliputi strategi induk, perencanaan antara (program), perencanaan operasional,
dan sistem pengendalian, didukung oleh kepemimpinan partisipatif, motivasi kerja,
serta sistem komunikasi efektif. Serta manajemen sumber daya yang dimulai dari
rekrutmen hingga pemeliharaan pegawai, dan kultur organisasi yang mendukung
komunikasi yang terstruktur. Kendala yang dihadapi mencakup terbatasnya dana,
minimnya kerja sama dengan dunia usaha, serta belum tersedianya sistem
pendataan lulusan SLB dan pengukuran kompetensi guru secara terstruktur.

Kata Kkunci: implementasi strategi, pendidikan, partisipasi kerja, anak
berkebutuhan khusus



ABSTRACT

STRATEGIES OF THE EDUCATION AND CULTURE OFFICE OF
LAMPUNG PROVINCE IN INCREASING THE PARTICIPATION RATE OF
PERSONS WITH DISABILITIES IN THE LABOR MARKET

By

Shafa Hasnadita

The low participation of people with disabilities in the labor market, especially in
Lampung Province, has encouraged the Lampung Province Education and Culture
Office to improve their work readiness through a strategy to improve the quality of
special education services. This strategy is implemented through a program of
fostering students' interests, talents and creativity, as well as fostering and
developing the quality of educators and education personnel. This research uses a
descriptive qualitative approach with data collection techniques through
interviews, observation and documentation. The purpose of this research is to find
out the implementation of the Lampung Province Education and Culture Office's
strategy in increasing the participation of persons with disabilities in the labour
market based on Higgins' strategy implementation theory, which includes integral
planning and control systems, leadership, motivation and communication systems;
and human resource management and organizational culture. The results show that
in its implementation, the planning carried out by the Special Education
Development Division has been carried out thoroughly including master strategy,
intermediate planning (program), operational planning, and control systems,
supported by participatory leadership, work motivation, and effective
communication systems. Resource management starts from recruitment to
employee maintenance, and the organizational culture supports structured
communication. The obstacles faced include limited funding, lack of cooperation
with the business world, and the unavailability of a structured data collection
system for SLB graduates and measurement of teacher competence.

Keywords: strategy implementation, education, work participation, children with
special needs
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Penyandang disabilitas memiliki kesempatan yang sama untuk mendapatkan
pendidikan dan pekerjaan. Sebagai warga negara, penyandang disabilitas
memiliki hak, kewajiban, dan kesempatan yang setara untuk berkontribusi
dalam pembangunan nasional (Sholihah, 2016). Kemampuan yang dimiliki
oleh penyandang disabilitas memungkinkan mereka untuk bersaing di dunia
kerja. Keterbatasan akses terhadap pendidikan dan pekerjaan menjadi
tantangan yang perlu mendapat perhatian lebih. Oleh karena itu, penting untuk
mengatasi kesenjangan tersebut dan memberikan kesempatan yang setara bagi
penyandang disabilitas dalam bidang pendidikan, kesehatan, sosial, dan

pekerjaan (Astuti dan Putri, 2024).

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang Penyandang Disabilitas
mengatur kewajiban bagi perusahaan untuk mempekerjakan penyandang
disabilitas. Pasal 53 ayat (1) menyatakan bahwa pemerintah, pemerintah
daerah, Badan Usaha Milik Negara (BUMN), dan Badan Usaha Milik Daerah
(BUMD) wajib mempekerjakan minimal 2% penyandang disabilitas dari total
jumlah pegawai, sedangkan perusahaan swasta diwajibkan mempekerjakan
setidaknya 1%. Meskipun aturan tersebut telah ditetapkan, tingkat partisipasi
penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja masih rendah. Data Badan Pusat
Statistik (BPS) tahun 2023 menunjukkan bahwa jumlah pekerja disabilitas di
Indonesia hanya sekitar 0,76 juta orang dari total 22,97 juta penyandang

disabilitas, hal ini mengindikasikan bahwa kesempatan kerja bagi penyandang



disabilitas masih sangat terbatas dibandingkan dengan jumlah populasi

penyandang disabilitas.

Tabel 1. Jumlah Tenaga Kerja Disabilitas di Provinsi Lampung Tahun

2023

Jumlah Jumlah Tenaga Kerja

No Kabupaten/Kota Disabilitas
Perusahaan
L P
1 Kota Bandar Lampung 9.004 15 15
Kabupaten Lampung
2 Selatan 2.940 - -
3  Kabupaten Tanggamus 1.056 1 -
4 Kota Metro 1.598 4 2
Kabupaten Lampung
5 Tengah 2.865 4 1
6 Kabupaten Lampung Timur 2.558 -
7  Kabupaten Lampung Utara 1.550 17 5
8 Kabupaten Lampung Barat 635 - -
9 Kabupaten Tulang Bawang 1.178 11 14
10 Kabupaten Way Kanan 1.163 - -
11 Kabupaten Pesawaran 905 4 1
Kabupaten Tulang Bawang
12 Barat 477 - -
13 Kabupaten Mesuji 737 6 -
14 Kabupaten Pringsewu 1.562 - -
15 Kabupaten Pesisir Barat 336 - -
Jumlah 28. 564 62 38

Sumber: Buku Data Ketenagakerjaan Disnaker Provinsi Lampung, 2023

Berdasarkan tabel 1, kondisi serupa juga terjadi di Provinsi Lampung, data
Dinas Tenaga Kerja (Disnaker) Provinsi Lampung tahun 2023 menunjukkan
bahwa tingkat partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja masih
sangat rendah. Dari total 28.564 perusahaan yang terdaftar, hanya terdapat 62
pekerja laki-laki dan 38 pekerja perempuan penyandang disabilitas.
Kabupaten/Kota dengan jumlah pekerja disabilitas tertinggi adalah Kota
Bandar Lampung dan Kabupaten Tulang Bawang, masing-masing dengan total

30 pekerja. Sementara itu, banyak kabupaten lain mencatat angka nol dalam



mempekerjakan penyandang disabilitas. Hal tersebut diindikasikan dengan
rendahnya tingkat pendidikan dan pelatihan yang menyebabkan kurangnya
kesiapan kerja bagi penyandang disabilitas untuk dapat bergabung pada
perusahaan (Putri, 2017).

Rendahnya angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja tidak
hanya disebabkan oleh terbatasnya lapangan pekerjaan, tetapi juga terkait
dengan kesiapan kerja mereka. Keterbatasan ini dipengaruhi oleh
kurangnya kepercayaan diri, stigma negatif masyarakat, dan rendahnya tingkat
pendidikan, yang berdampak pada kurangnya pengetahuan dan keterampilan
mereka dalam bersaing di dunia kerja (Ifada, 2023). Hal ini sejalan dengan
penelitian Ardi dan Meidiasari (2020) yang menegaskan pentingnya peran
pemerintah dalam menyediakan pendidikan dan fasilitas bagi Anak
Berkebutuhan Khusus (ABK) di semua jenjang pendidikan guna meningkatkan

kesiapan kerja mereka.

Pendidikan khusus berperan penting dalam menyediakan kurikulum,
pembelajaran, bimbingan, dan pengasuhan yang disesuaikan dengan
kebutuhan ABK. Melalui pendidikan yang memadai, ABK diharapkan dapat
meningkatkan keterampilan, beradaptasi dengan teknologi, serta hidup mandiri
dan tidak selalu bergantung pada orang lain, kecuali bagi mereka yang
mengalami tunagrahita berat. Pendidikan juga membekali ABK dengan
kesiapan kerja melalui pelatihan keterampilan sejak di sekolah. Selain
membentuk keterampilan, pendidikan turut membentuk karakter agar ABK
mampu bersaing di dunia kerja yang semakin kompetitif (Darman, 2017). Hak
atas pendidikan ini dijamin oleh Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 Pasal
40 ayat (3) yang mewajibkan pemerintah mengikutsertakan anak penyandang

disabilitas dalam program wajib belajar 12 tahun.

Kesiapan kerja tidak hanya untuk anak pada umumnya, tetapi juga bagi ABK
yang perlu mempersiapkan diri untuk bekerja. Rochmawati dan Sonhaji (2016)
menyatakan bahwa ABK perlu membangun kesiapan kerja melalui pelatihan
yang tidak hanya berfokus pada kesiapan bergabung di perusahaan, tetapi juga

membekali ABK dengan keterampilan agar dapat berkontribusi di masyarakat.



Kesiapan kerja juga mencakup kemampuan beradaptasi secara sosial tanpa
diskriminasi dalam segala aspek kehidupan, meskipun memiliki keterbatasan.
Mengingat masih adanya diskriminasi di perusahaan, ABK juga didorong

untuk berwirausaha sesuai dengan keterampilan dan kompetensi yang dimiliki.

Menurut Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung (2024),
rendahnya keberhasilan ABK dalam memperoleh pekerjaan disebabkan oleh
keterbatasan kemampuan, minimnya peluang kerja, serta kurangnya kolaborasi
antara sektor Pendidikan, pemerintah dan Perusahaan swasta dalam penyaluran
tenaga kerja disabilitas. Disdikbud Prov. Lampung memiliki tugas utama
menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang pendidikan pada tingkat
provinsi. Salah satu bidangnya, yaitu Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus,
berfokus pada peningkatan layanan Pendidikan khusus yang berkualitas bagi
ABK. Bidang ini memiliki tugas melaksanakan penyusunan bahan perumusan

dan pelaksanaan kebijakan di bidang pendidikan khusus.

Dalam melaksanakan tugasnya, Disdikbud Prov. Lampung berperan strategis
dalam memastikan penyelenggaraan pendidikan khusus melalui Sekolah Luar
Biasa (SLB). SLB berperan sebagai bagian dari lembaga pendidikan yang
dapat mengakomodasi dan menyelenggarakan pendidikan khusus untuk anak-
anak dengan kebutuhan khusus (Saadah dan Harsiwi, 2024). Sebagai bagian
dari layanan pendidikan khusus, SLB tidak hanya memberikan pendidikan
akademis, tetapi juga keterampilan praktis dan pembinaan mental yang
bertujuan mempersiapkan ABK menghadapi dunia kerja. Keterampilan ini
disesuaikan dengan tuntutan industri dan menjadi bagian integral dari
kurikulum (Ishartiwi, 2013). Disdikbud Prov. Lampung mendukung SLB
dengan memberikan pengawasan, pendampingan dan penyediaan fasilitas bagi

SLB.

Komitmen untuk memberikan pendidikan bagi ABK diatur dalam Undang-
Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional,
khususnya Pasal 15 ayat 2. Aturan ini menegaskan bahwa ABK berhak

memperoleh pendidikan khusus yang sesuai dengan kebutuhan mereka. Dalam



pelaksanaannya, SLB berperan sebagai garda terdepan dalam mengembangkan

potensi ABK secara optimal (Sobarna dkk., 2018).

Tabel 2. Jumlah SLB per Kabupaten/Kota di Provinsi Lampung

SLB per Kabupaten/Kota di Provinsi Jumlah
Lampung

Kota Bandar Lampung

Kota Metro

Kabupaten Lampung Selatan
Kabupaten Lampung Tengah
Kabupaten Lampung Timur
Kabupaten Tanggamus
Kabupaten Lampung Utara
Kabupaten Way Kanan
Kabupaten Pesawaran
Kabupaten Tulang Bawang
Kabupaten Pringsewu
Kabupaten Tulang Bawang Barat
Kabupaten Mesuji

Kabupaten Pesisir Barat

O = = = N = = = = = = WD R O oo

Kabupaten Lampung Barat

Sumber: Data Pokok Pendidikan (Dapodik), Kemendikbudristek , 2024

Berdasarkan tabel 2, tentang Data Pokok Pendidikan (Dapodik) Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan untuk semester ganjil tahun 2024/2025, terdapat
32 SLB di Provinsi Lampung, yang terdiri atas 13 SLB negeri dan 19 SLB
swasta, dengan total 2.284 siswa dan 347 guru. Meskipun jumlah ini
menunjukkan adanya upaya dalam menyediakan layanan pendidikan bagi
ABK, masih terdapat tantangan dalam memastikan akses yang merata dan
kualitas pendidikan yang optimal di seluruh wilayah. Beberapa daerah, seperti
Lampung Barat, menghadapi keterbatasan dalam penyediaan fasilitas

pendidikan bagi ABK.



Dalam konteks peningkatan layanan pendidikan khusus yang berkualitas di
SLB, berbagai faktor menjadi perhatian, termasuk kualifikasi tenaga pendidik,
ketersediaan sarana dan prasarana, serta relevansi kurikulum dengan kebutuhan
dunia kerja. Penelitian oleh Nurhasanah dkk, (2022) menunjukkan bahwa
masih diperlukan upaya untuk menyesuaikan pelatihan keterampilan siswa
SLB dengan kebutuhan industri. Erawati dkk. (2016) menyoroti pentingnya
pendidikan karakter dan keterampilan bagi ABK sebagai bagian dari kesiapan

memasuki dunia kerja.

Sistem pendidikan di Indonesia semakin modern dengan adanya kemajuan
teknologi. Pendidikan saat ini tidak hanya berfokus pada pelajaran akademis
tetapi juga mengutamakan pengembangan keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan industri. Integrasi teknologi dalam proses pembelajaran masih
menjadi tantangan yang perlu diatasi. Hayumuti (2022) menekankan bahwa
teknologi dapat membantu siswa SLB menguasai keterampilan berbasis
teknologi sekaligus meningkatkan daya saing di dunia kerja. Oleh karena itu,
pengembangan keterampilan berbasis teknologi perlu dioptimalkan agar
pendidikan lebih relevan dengan kebutuhan industri modern (Belva dkk.,

2024).

Selain itu, kolaborasi antara sektor pendidikan dengan pemerintah dan
perusahaan swasta berperan penting dalam menciptakan peluang kerja bagi
ABK. Sinergi yang kuat di antara ketiga sektor ini tidak hanya dapat
memperluas akses ABK ke dunia kerja, tetapi juga mendorong penerimaan
yang lebih inklusif di lingkungan profesional. Oleh karena itu, diperlukan
kolaborasi yang lebih intensif dan berkelanjutan guna meningkatkan kesiapan

ABK dalam menghadapi dunia kerja.

Rendahnya angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja
menunjukkan adanya permasalahan yang memerlukan pendekatan strategis.
Hunger dan Wheelen (2003) menyatakan bahwa salah satu penyebab utama
kegagalan organisasi dalam mencapai tujuan adalah tidak adanya strategi yang
terencana dan terimplementasi dengan baik. Dalam situasi seperti ini, strategi

menjadi elemen kunci untuk menghadapi tantangan eksternal, mengoptimalkan



sumber daya internal, dan menciptakan solusi berkelanjutan. Mintzberg (1994)
juga menegaskan bahwa strategi memiliki peran penting dalam situasi penuh
ketidakpastian dan perubahan, seperti rendahnya partisipasi penyandang
disabilitas di pasar tenaga kerja, karena strategi memberikan arah yang jelas
bagi organisasi untuk mencapai tujuan. Hal ini menunjukkan bahwa
penyelesaian masalah ini tidak cukup hanya dengan kebijakan atau pendekatan
administratif, tetapi membutuhkan strategi yang dirancang secara menyeluruh

dan berorientasi jangka panjang.

Oleh karena itu, penting untuk meninjau secara mendalam berbagai strategi
dalam mendukung kesiapan kerja ABK. Dalam konteks pendidikan, strategi
berperan penting untuk memastikan setiap individu, termasuk ABK, memiliki
kesempatan yang sama untuk berkembang dan berkontribusi di masyarakat.
Strategi pendidikan tidak hanya relevan untuk memenuhi kebutuhan saat ini,
tetapi juga merupakan langkah strategis dalam mempersiapkan siswa
menghadapi tuntutan masa depan yang terus berkembang. Pengembangan
keterampilan yang dibutuhkan di era digital dan global, menjadikan siswa lebih

siap menghadapi dunia kerja yang dinamis (Handyka, 2023).

Penelitian ini berfokus pada implementasi strategi yang dilakukan oleh
Disdikbud Prov. Lampung untuk meningkatkan angka partisipasi penyandang
disabilitas di pasar tenaga kerja. Implementasi strategi merupakan tahap
penting dalam manajemen strategi yang mencakup perumusan, implementasi,
dan evaluasi strategi (David, 2011), dengan implementasi dianggap sebagai
kunci keberhasilan pencapaian tujuan. Penelitian ini akan memetakan kendala
yang dihadapi serta mengidentifikasi implementasi strategi tersebut di
lapangan. Hasilnya diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi
pengembangan pendidikan khusus dan pemberdayaan ABK. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk mengkaji permasalahan ini dalam skripsi
berjudul “Strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung
dalam Meningkatkan Angka Partisipasi Penyandang Disabilitas di Pasar

Tenaga Kerja”



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini yakni sebagai berikut:

1.

Bagaimana implementasi strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka partisipasi penyandang
disabilitas di pasar tenaga kerja?

Apa saja yang menjadi faktor penghambat dari implementasi strategi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka

partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dirumuskan, maka tujuan yang ingin

dicapai dalam penelitian ini yakni sebagai berikut:

1.

Memperoleh deskripsi secara mendalam tentang implementasi strategi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan
angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.

Teridentifikasinya faktor penghambat implementasi strategi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka

partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.



1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian yakni sebagai berikut:

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi pemikiran dan memperluas
wawasan ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian Administrasi Negara
yang berfokus pada manajemen strategi.

Manfaat Praktis,

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau sumber acuan serta memberikan
rekomendasi kepada instansi terkait dalam merumuskan strategi yang lebih
efektif untuk meningkatkan angka partisipasi penyandang disabilitas di

pasar tenaga kerja.



II.

2.1 Penelitian Terdahulu

TINJAUAN PUSTAKA

Penelitian ini mengangkat tema strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan

Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka partisipasi penyandang

disabilitas di pasar tenaga kerja. Dalam rangka memperkaya kajian, peneliti

melakukan telaah terhadap berbagai penelitian sebelumnya yang relevan.

Berdasarkan peninjauan tersebut, peneliti memilih tiga penelitian terdahulu

sebagai bahan perbandingan yang akan digunakan untuk memperkuat analisis

dalam penelitian ini, yang disajikan sebagai berikut:

Tabel 3. Matriks Perbandingan Penelitian

Nama Judul Hasil Penelitian Relevansi /
Persamaan
Penelitian Dede Aulia Pengembanga  Penelitian ini Penelitian ini relevan
Pertama Rahman El  n Kapasitas menunjukkan bahwa dengan penelitian
Hakim Sekolah Luar  strategi untuk peneliti karena sama-
(2023) Biasa Untuk mengembangkan kapasitas  sama berfokus pada
Meningkatkan ~ Sekolah Luar Biasa di pendidikan khusus.
Pelayanan Bandar Lampung Meskipun demikian,
Pendidikan mencakup peningkatan penelitian ini
Bagi Anak mutu layanan pendidikan menitikberatkan pada
Berkebutuhan ~ melalui optimalisasi sistem pengembangan
Khusus (Studi  anggaran, pengembangan  kapasitas SLB,
Kasus Di SLB  kualitas sumber daya sementara penelitian
B, C & Autis manusia, serta penyediaan  peneliti berfokus
Dharma fasilitas dan infrastruktur pada strategi
Bhakti yang memadai. Tantangan  Disdikbud Prov.
Dharma yang dihadapi meliputi Lampung untuk
Pertiwi tingginya beban meningkatkan angka
Bandar administratif dan partisipasi
Lampung) kebutuhan untuk penyandang

memperbaiki struktur
organisasi serta
mekanisme kerja.

disabilitas di pasar
tenaga kerja.
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Penelitian  Ahwalin
Kedua Nazatiana
(2023)
Penelitian  Zanu Venti
Ketiga Ryana
(2022)

Efisiensi
Perencanaan
Karir
Kerjabilitas
Pada

Anak
Berkebutuhan
Khusus Di
Sekolah Luar
Biasa Pgri
Bangorejo

Strategi
Penanganan
Anak Putus
Sekolah

di Provinsi
Lampung
(Studi pada
Dinas
Pendidikan
dan
Kebudayaan
Provinsi
Lampung
SMA Tahun
dalam
Menangani
Anak Putus
2021)

Berdasarkan hasil
penelitian, siswa di SLB
PGRI Bangorejo mampu
merencanakan karir
dengan baik sehingga
memiliki kesiapan untuk
menghadapi karir setelah
lulus sekolah. Perencanaan
karir di sekolah ini
diterapkan secara efisien,
dan siswa memiliki
pemahaman yang baik
mengenai proses
perencanaan karir, seperti
penilaian diri, pencarian
peluang, pengambilan
keputusan, penetapan
tujuan, serta
pengembangan potensi.
Hal tersebut dibuktikan
melalui tes pemahaman
yang dilakukan kepada
siswa penyandang
disabilitas.

Penelitian ini
menyimpulkan bahwa
strategi peningkatan mutu
pendidikan tingkat SMA
melalui program Bantuan
Operasional Sekolah
Daerah dan Program
Indonesia Pintar
memberikan manfaat
positif, terutama dalam
membantu siswa
melanjutkan pendidikan.
Hal ini didukung oleh
pengelolaan anggaran
yang baik serta
pelaksanaan tanggung
jawab kelembagaan sesuai
dengan SOP. Akan tetapi,
terdapat beberapa kendala
seperti refocusing
anggaran, belum
terintegrasinya NIK
dengan Data Pokok
Pendidikan, serta
rendahnya peran dunia
usaha dan industri dalam
mendukung pembangunan
pendidikan.

Penelitian ini relevan
dengan penelitian
peneliti karena secara
garis besar memiliki
kesamaan dalam
pembahasan
perencanaan karir
ABK. Meskipun
demikian, perbedaan
terletak pada fokus
dan lokasi penelitian
yang diangkat dalam
masing-masing
penelitian.

Penelitian ini relevan
dengan penelitian
peneliti karena
menggunakan
tahapan
implementasi
strategi, serta
memiliki kesamaan
pada lokasi
penelitian Meskipun
demikian, perbedaan
utama terletak pada
fokus penelitian
masing-masing.

Sumber: Diolah Peneliti, 2024
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Berdasarkan Tabel 3 yang memuat perbandingan ketiga penelitian terdahulu,
dapat disimpulkan bahwa penelitian ini memiliki perbedaan dalam fokus
pembahasannya. Penelitian dengan judul "Strategi Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Lampung dalam Meningkatkan Angka Partisipasi
Penyandang Disabilitas di Pasar Tenaga Kerja"” bertujuan untuk menganalisis
langkah-langkah strategis yang diambil oleh Disdikbud Prov. Lampung dalam
mendukung kesiapan kerja ABK melalui peningkatan kualitas pendidikan
khusus yang relevan dan berorientasi pada kebutuhan pasar tenaga kerja.
Penelitian ini juga mengkaji bagaimana strategi tersebut berkontribusi pada
peningkatan angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja,
termasuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam proses
pelaksanaannya. Dengan demikian, fokus utama penelitian ini terletak pada
keterkaitan antara peran Pendidikan, kesiapan kerja ABK, dan peningkatan

angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.

2.2 Tinjauan tentang Strategi
2.2.1 Definisi Strategi

Strategi pada awalnya merupakan istilah yang digunakan dalam dunia militer
untuk meraih kemenangan dalam menghadapi musuh. Strategi tidak hanya
digunakan dalam militer, tetapi juga diadopsi dalam berbagai bidang lain,
termasuk bisnis. Secara etimologi, kata "strategi" berasal dari bahasa Yunani
klasik, "strategos," yang terdiri dari dua kata, yaitu "stratos" yang berarti
pasukan dan "ago" yang berarti memimpin. Sedangkan, menurut Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), strategi diartikan sebagai rencana yang

cermat mengenai kegiatan untuk mencapai sasaran khusus.

Strategi adalah rencana yang disatukan, menyeluruh dan terpadu yang
mengaitkan keunggulan perusahaan dengan tantangan lingkungan dan yang
dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama perusahan dapat dicapai

melalui pelaksanaan yang tepat oleh perusahaan (Jauch dan Glueck, 2005).
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Sementara itu, menurut Akdon (2011), strategi bagi suatu manajemen
organisasi pada dasarnya adalah rencana berskala besar yang berorientasi
jangka panjang, dengan tujuan menetapkan langkah-langkah yang
memungkinkan organisasi berinteraksi secara efektif dengan lingkungannya
dalam kondisi persaingan. Semua ini diarahkan untuk mengoptimalkan

pencapaian tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.

Sedangkan, menurut Salusu (2006), strategi adalah kemampuan dalam
memanfaatkan kecakapan dan sumber daya organisasi untuk mencapai tujuan
melalui interaksi yang efektif dengan lingkungan dalam kondisi yang paling
menguntungkan. Pada dasarnya, pemahaman terhadap strategi sangat penting
bagi setiap eksekutif, manajer, kepala atau ketua, direktur, serta pejabat di
semua tingkat, baik senior, junior, maupun pejabat tinggi, menengah, dan
rendah. Hal ini perlu dihayati karena strategi dijalankan oleh setiap individu

pada setiap level organisasi.

Berdasarkan berbagai pendapat ahli tentang pengertian strategi, dapat
disimpulkan bahwa strategi merupakan rencana jangka panjang yang
komprehensif dan terpadu. Rencana ini dirancang untuk membantu organisasi
mencapai tujuannya dalam menghadapi lingkungan yang dinamis. Strategi
melibatkan pengalokasian sumber daya yang efektif serta tindakan yang tepat
untuk menyelaraskan tujuan organisasi dengan kondisi eksternal, guna

mencapai keberhasilan yang berkelanjutan.

2.2.2 Tipe — Tipe Strategi

Sebuah organisasi harus memahami dengan jelas tipe strategi yang akan
diimplementasikan agar dapat mencapai sasaran yang telah ditentukan.
Menurut Kotten dalam Salusu (2006), terdapat beberapa kategori strategi
yang dapat diterapkan oleh organisasi, yaitu:
a. Strategi Organisasi (Corporate Strategy)

Strategi ini memfokuskan pada perumusan misi, tujuan, nilai-nilai, dan

inisiatif strategis. Strategi ini juga mencakup visi jangka panjang
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organisasi dan posisi yang diinginkan dalam lingkup yang lebih luas.
Sebagai landasan utama, strategi korporat menjadi panduan bagi
keputusan strategis lainnya, memberikan arahan jelas kepada seluruh unit
organisasi.

Strategi Program (Program Strategy)

Berbeda dengan strategi korporat, strategi program lebih menekankan
pada implikasi strategis dari program-program tertentu yang diterapkan.
Ini mencakup pengembangan rencana yang lebih terperinci dan konkret
untuk mencapai tujuan spesifik. Strategi program memainkan peranan
penting dalam memastikan bahwa setiap program yang dilaksanakan
selaras dengan tujuan strategis yang lebih besar, serta mampu menjawab
tantangan dan peluang yang dihadapi.

Strategi Pendukung Sumber Daya (Resource Support Strategy)

Strategi ini berfokus pada optimalisasi penggunaan sumber daya
organisasi, baik manusia, keuangan, maupun material. Pemanfaatan
sumber daya secara maksimal memungkinkan organisasi meningkatkan
efisiensi dan kinerja operasional untuk mencapai tujuan strategis yang
telah ditetapkan.

Strategi Kelembagaan (Institusional Strategy).

Strategi ini fokus pada pengembangan kapasitas organisasi untuk
melaksanakan inisiatif strategis. Ini mencakup penguatan struktur,
proses, dan budaya organisasi agar mampu mendukung pelaksanaan
strategi dengan lebih efektif. Strategi kelembagaan penting untuk
memastikan bahwa semua elemen dalam organisasi saling mendukung

dan bekerja sama dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

Menurut Mintzberg dan Walters dalam Heene (2010), terdapat delapan tipe

strategi organisasi, yaitu:

a.

Strategi Terencana

Strategi ini dihasilkan melalui perencanaan formal yang dirumuskan oleh
manajemen tingkat atas. Implementasi strategi ini dilakukan secara
terstruktur di bawah pengendalian lingkungan yang stabil dan

terprediksi.
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Strategi Intrapreneur

Strategi ini berawal dari visi yang terpusat, sering kali didorong oleh
gagasan satu atau beberapa manajer. Para pemimpin atau manajer
tersebut mengendalikan organisasi secara langsung berdasarkan peluang-
peluang baru.

Strategi Ideologi

Strategi ini berasal dari nilai-nilai yang dianut oleh masyarakat atau
organisasi dan diperkuat melalui proses sosialisasi serta indoktrinasi.
Strategi ini memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan
lingkungan secara proaktif.

Strategi Payung

Strategi ini diterapkan dalam situasi yang penuh keterbatasan, di mana
manajemen hanya memiliki kontrol terbatas. Strategi ini menggunakan
aturan-aturan umum yang dirancang untuk menavigasi lingkungan yang
kompleks dan sulit diprediksi.

Strategi Proses

Strategi ini melibatkan manajemen tingkat atas dalam mengawasi proses-
proses strategis, seperti rekrutmen anggota atau penataan struktur
organisasi. Elemen-elemen strategi kemudian didelegasikan kepada
individu lain dalam organisasi.

Strategi Parsial

Strategi ini terbentuk dari pengembangan pola-pola kecil yang dibuat
oleh individu atau kelompok di dalam organisasi. Hal ini sering kali
terjadi ketika tidak ada strategi terpusat yang mengikat.

Strategi Konsensus

Strategi ini muncul dari kesepakatan bersama di antara para anggota
organisasi. Pola strategi berkembang melalui proses saling
menyesuaikan antar anggota karena tidak adanya pedoman terpusat.
Strategi Pendukung

Strategi ini dipengaruhi oleh lingkungan eksternal yang membentuk pola

kegiatan organisasi atau membatasi pilihan strategi.
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Wechsler dan Backoff dalam Heene (2010) menyoroti peluang untuk

menentukan prinsip-prinsip yang memungkinkan pengelompokan strategi

organisasi publik ke dalam empat kategori utama. Ciri khas dari masing-

masing strategi publik ini dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Strategi Ekspansi

Strategi ini menekankan upaya meningkatkan status, kapasitas, serta
fasilitas organisasi. Tujuan akhirnya adalah menciptakan dampak yang
dapat membawa organisasi lebih maju dan selaras dengan perkembangan
zaman.

Strategi Transformasi

Strategi  transformasi menonjolkan kebutuhan organisasi untuk
merespons tekanan internal maupun eksternal. Prinsip utamanya adalah
melakukan perubahan besar secara mendasar (fundamental change).
Pada praktiknya, organisasi biasanya lebih banyak terpengaruh oleh
tekanan eksternal dibandingkan aspirasi internal.

Strategi Isolasi

Strategi ini ditandai dengan adanya penolakan aktif terhadap tekanan
eksternal. Organisasi berupaya mengakomodasi tekanan tersebut sembari
tetap memprioritaskan aspirasi internal untuk menjaga kemandiriannya.
Strategi Politisasi

Strategi politisasi terbagi menjadi dua bentuk. Bentuk pertama
melibatkan upaya organisasi menciptakan keseimbangan baru di
lingkungan politik yang sedang berubah sekaligus mengurangi tekanan
politik. Sementara bentuk kedua bersifat negatif, organisasi publik hanya
berfungsi sebagai alat partai politik. Prioritas organisasi disesuaikan
terlebih dahulu dengan tujuan partai, baru kemudian mempertimbangkan

kepentingan publik.

Berkaitan dengan penelitian ini, tipe strateginya adalah strategi organisasi.

Hal ini dikarenakan strategi Disdikbud Prov. Lampung merupakan strategi

organisasi yang berkaitan dengan arah dan tindakan yang diinginkan oleh

organisasi guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan.
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2.3 Tinjauan tentang Manajemen Strategi
2.3.1 Definisi Manajemen Strategi

Manajemen strategi sendiri terdiri atas dua buah kata yaitu manajemen dan
juga strategi. Manajemen seperti yang kita ketahui merupakan sebuah seni
dan ilmu dalam merencanakan, mengorganisasi, melaksanakan dan
melakukan kontrol terhadap sumber daya perusahaan untuk mencapai tujuan
Perusahaan atau pun organisasi. Sedangkan strategi adalah proses pendekatan
yang berkaitan dengan gagasan, perencanaan dan pelaksanaan sebuah

kegiatan dalam suatu waktu (Yulianti, 2018).

Menurut Poister dalam Heene (2010) manajemen strategik menggabungkan
seluruh proses manajemen lainnya dengan tujuan untuk mengembangkan
organisasi melalui pendekatan yang sistematis, rasional, dan efektif dalam
menetapkan tujuan organisasi, serta mengimplementasikan, memantau, dan
mengevaluasinya. Sedangkan menurut Hunger dan Wheelen (2003)
manajemen strategi adalah seperangkat keputusan serta tindakan manajerial
yang menentukan kinerja jangka panjang dari suatu organisasi atau
Perusahaan, yang prosesnya terdiri dari empat elemen dasar,
yaitu: Pengamatan lingkungan, Perumusan strategi, Implementasi strategi,

Evaluasi dan pengendalian.

Pendapat lain seperti Taufiqurokhman (2016) mengatakan bahwa manajemen
strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan manajerial yang
bertujuan untuk menyusun strategi yang efektif dalam mencapai tujuan
perusahaan dalam jangka panjang. Manajemen strategis mengintegrasikan
semua proses manajemen lainnya untuk menyediakan pendekatan yang
sistematis, koheren, dan efektif dalam membangun, mencapai, memantau,
dan memperbarui tujuan strategis suatu instansi. Manajemen strategi
diwujudkan dalam bentuk perencanaan berskala besar yang mencakup
seluruh komponen di lingkungan organisasi, yang dituangkan dalam rencana
strategis (Renstra) dan dijabarkan menjadi perencanaan operasional serta

kerja dan proyek tahunan.
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Berdasarkan keseluruhan definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa
manajemen strategi adalah proses pengambilan keputusan mendasar yang
melibatkan identifikasi elemen-elemen yang dapat membantu organisasi
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dengan demikian, manajemen
strategi dipahami sebagai upaya untuk menetapkan tujuan organisasi melalui
keputusan dan tindakan yang selaras dengan kepentingan organisasi, dengan

mempertimbangkan faktor-faktor dari lingkungan internal dan eksternal.

2.3.2 Manfaat Manajemen Strategi

David (2011) menyatakan bahwa manfaat utama dari manajemen strategis
adalah membantu organisasi merumuskan strategi dengan cara yang lebih
sistematis, logis, dan rasional. Sebagai bagian dari fungsi manajemen,
manajemen strategis membantu mengurangi kompleksitas dan ketidakpastian
yang muncul dalam pengorganisasian dan pelaksanaan tugas. Proses ini
memungkinkan penggunaan sumber daya secara terintegrasi dengan fungsi-
fungsi manajemen lainnya, sehingga keberhasilannya dapat dilihat melalui
pencapaian tujuan organisasi. Penerapan manajemen strategis juga

mendorong para manajer untuk berpikir secara kreatif dan strategis.

Menurut Salusu (2006), manajemen strategis memberikan manfaat penting

bagi organisasi publik dan nonprofit, antara lain:

a. Mengidentifikasi peluang
Manajemen strategis membantu organisasi dalam memanfaatkan
keunggulan yang ada untuk mengurangi ancaman dari lingkungan
eksternal. Pendekatan ini memungkinkan organisasi mengatasi
kelemahan internal sembari memberikan arahan untuk merespons
perubahan yang muncul dari lingkungan eksternal.

b. Semangat korps
Kemampuan untuk merancang strategi yang dapat memotivasi kerja

sama dalam tim, sehingga produktivitas organisasi dapat lebih optimal.



C.

19

Penyesuaian strategi
Memungkinkan organisasi untuk memodifikasi tujuan dan arahnya

dalam menanggapi perubahan lingkungan eksternal.

Sementara itu, Yulianti (2018) menyebutkan beberapa manfaat manajemen

strategis sebagai berikut:

a.

Perumusan strategi memungkinkan perusahaan untuk mencegah atau
mengatasi berbagai permasalahan. Strategi yang dirancang didasarkan
pada berbagai aspek, salah satunya adalah permasalahan yang sedang
dihadapi perusahaan. Manajemen strategi berfungsi sebagai serangkaian
keputusan yang dibuat untuk menyelesaikan berbagai persoalan yang
muncul.

Keputusan strategis diambil berdasarkan alternatif terbaik. Proses
perumusan strategi menghasilkan beberapa pilihan, yang kemudian
diseleksi untuk menentukan strategi paling optimal bagi perusahaan.
Anggota organisasi yang terlibat dalam proses perumusan strategi dapat
memperluas wawasan dan pengetahuannya. Hal ini terjadi karena proses
tersebut memerlukan pengumpulan data dari dalam dan luar perusahaan,
sehingga memberikan anggota pengalaman dan wawasan baru
berdasarkan data yang diperoleh.

Kesenjangan dan tumpang tindih dalam pelaksanaan tugas anggota dapat
diminimalkan. Strategi perusahaan membantu mengatur pengalokasian
sumber daya secara efektif sehingga pelaksanaan tugas dapat berjalan
dengan optimal.

Keterlibatan anggota dalam proses perumusan dan pelaksanaan strategi
membantu mengurangi resistensi terhadap perubahan. Dengan
melibatkan banyak pihak, anggota organisasi menjadi lebih memahami
strategi yang akan diterapkan. Strategi yang dirancang juga memberikan
manfaat bagi anggota, karena keberhasilan perusahaan atau organisasi

akan berdampak positif bagi anggota.

Berdasarkan berbagai pandangan di atas, dapat disimpulkan bahwa

manajemen strategis memberikan dampak signifikan, baik bagi sektor publik
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maupun swasta. Pemanfaatan sumber daya secara optimal memungkinkan
organisasi untuk meningkatkan kualitas kinerja dan mencapai tujuan. Selain
itu, manajemen strategis membantu mengidentifikasi  peluang,
memanfaatkan kekuatan, serta memperbaiki kelemahan guna menghadapi

ancaman eksternal.

2.3.3 Tahap Manajemen Strategi

Menurut Siagian (2016), proses manajemen strategi mencakup dua belas
tahap, yaitu:

Menyusun misi organisasi

o ®

Menentukan profil organisasi

Melakukan analisis dan memilih strategi

o o

Menetapkan sasaran jangka Panjang
Memutuskan strategi induk
Menyusun strategi operasional

Menentukan sasaran jangka pendek (misalnya, sasaran tahunan)

= @ oo

Merumuskan kebijakan

—

Melembagakan strategi

Mengembangkan sistem pengawasan

—

k. Membuat sistem penilaian

. Merancang sistem umpan balik

Menurut David (2005), manajemen strategik dibagi menjadi tiga tahap utama

yaitu:

a. Tahap Formulasi
Tahap ini mencakup pengembangan visi dan misi, identifikasi peluang
dan ancaman dari lingkungan eksternal, mengevaluasi kekuatan dan
kelemahan lingkungan internal, menetapkan tujuan jangka panjang,
membuat beberapa strategi, dan memilih salah satu strategi. Tiga langkah
yang membentuk proses ini: tahap input, tahap pencocokan, dan tahap

keputusan.
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b. Tahap Implementasi
Pada tahap ini, dilakukan penetapan sasaran tahunan, pengelolaan
kebijakan, pemberian motivasi kepada pegawai, serta pengalokasian
sumber daya agar strategi yang telah diformulasikan dapat dijalankan
dengan baik. Aktivitas ini juga melibatkan pengembangan budaya
organisasi yang mendukung strategi, pembentukan struktur organisasi
yang efektif, pengarahan aktivitas pemasaran, penyusunan anggaran,
pengembangan sistem informasi, dan penghubungan kompensasi
pegawai dengan kinerja organisasi. Implementasi strategi membutuhkan
keterampilan interpersonal yang baik karena strategi tidak hanya bersifat
pemecahan masalah (problem-solving), tetapijuga terbuka (open-ended)
dan kreatif untuk mempersiapkan masa depan dengan rantai komando
(chain of command).
c. Tahap Evaluasi

Tahap ini meliputi kegiatan mencermati apakah strategi berjalan dengan
baik atau tidak. Hal ini dibutuhkan untuk memenuhi prinsip bahwa
strategi organisasi haruslah secara terus-menerus disesuaikan dengan
perubahan-perubahan yang selalu terjadi di lingkungan eksternal maupun
internal. Tiga kegiatan utama pada tahap ini adalah: a) menganalisis
faktor-faktor eksternal dan internal sebagai basis strategi yang sedang

berjalan; b) pengukuran kinerja; dan ¢) pengambilan tindakan perbaikan.

Hunger dan Wheelen (2003) mengemukakan bahwa proses manajemen
strategi mencakup empat elemen utama:
a. Pengamatan Lingkungan
1. Analisis Eksternal
Peluang dan ancaman adalah contoh variabel yang ditemukan dalam
lingkungan eksternal. Hal ini dipisahkan ke dalam kategori berikut:
a) Lingkungan kerja, yang terdiri dari individu atau kelompok yang
memiliki dampak langsung pada atau dipengaruhi oleh operasi

utama organisasi; b) Lingkungan sosial, yang terdiri dari faktor-
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faktor luas yang sering memengaruhi keputusan jangka panjang
tetapi tidak langsung terhubung dengan operasi langsung organisasi.
Analisis Internal

Lingkungan internal terdiri dari kekuatan dan kelemahan organisasi.
Hal ini terdiri dari: a) Struktur, yang meliputi alur kerja, komunikasi,
dan wewenang organisasi; b) Budaya organisasi, adalah seperangkat
nilai, kepercayaan, dan harapan bersama di antara para anggotanya;
¢) Sumber daya, ini terdiri dari aset yang digunakan sebagai sumber

bahan baku untuk produksi barang dan jasa.

b. Perumusan Strategi

Berdasarkan kekuatan dan keterbatasan internal organisasi, proses

penyusunan strategi melibatkan pembuatan rencana jangka panjang

untuk memanfaatkan peluang sekaligus mengatasi tantangan lingkungan.

Langkah-langkah yang terlibat dalam perumusan strategi meliputi:

1.

Misi

Menyatakan tujuan utama dan alasan keberadaan organisasi.
Tujuan

Hasil akhir yang harus dapat diukur dengan jelas dan tepat, yang
ingin dicapai oleh organisasi dalam jangka waktu tertentu.

Strategi

Rencana menyeluruh yang dirancang untuk mencapai misi dan
tujuan organisasi.

Kebijakan

Pedoman atau arah luas yang mendukung pengambilan keputusan

serta menghubungkan pembuatan dan pelaksanaan strategi.

c. Implementasi Strategi

Tahap ini mencakup penerapan strategi dan kebijakan ke dalam tindakan

melalui program, anggaran, serta prosedur. Program adalah serangkaian

aktivitas yang diperlukan untuk menyelesaikan rencana tertentu,

sedangkan anggaran merupakan program yang diterjemahkan dalam

bentuk keuangan. Prosedur merupakan langkah-langkah sistematis untuk

menyelesaikan tugas tertentu.



23

d. Evaluasi dan Pengendalian
Tahap ini mencakup proses membandingkan aktivitas serta hasil aktual
dengan rencana yang telah dibuat sebelumnya. Meskipun tahap ini
merupakan elemen terakhir, evaluasi dapat mengidentifikasi kelemahan
pada implementasi strategi sebelumnya, sekaligus menjadi awal untuk

memulai kembali proses manajemen strategi.

Berdasarkan tahap-tahap manajemen strategi yang telah dijelaskan, peneliti
memilih untuk menggunakan tahap implementasi strategi pada manajemen
strategis. Pemilihan tahap ini bertujuan untuk melihat pelaksanaan strategi
yang dilakukan oleh Disdikbud Prov. Lampung dalam meningkatkan angka
partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja. Dengan fokus pada
implementasi, peneliti ingin menganalisis sejauh mana strategi yang telah
dirumuskan dapat diterapkan dengan efektif untuk mencapai tujuan yang

telah ditetapkan.

2.4 Tinjauan tentang Implementasi Strategi
2.4.1 Definisi Implementasi Strategi

Implementasi strategi merupakan konsep tindak lanjut dari pelaksanaan
kegiatan yang menarik untuk dikaji oleh berbagai cabang ilmu. Implementasi
strategi adalah salah satu bagian penting dari proses strategis yang
memerlukan perhatian sama besarnya seperti ketika strategi tersebut
diformulasikan. Dalam menjalankan proses implementasi, manajer perlu
melakukan pemantauan untuk memastikan terciptanya lingkungan organisasi
yang kondusif guna menjalankan strategi yang telah dirumuskan. David
(2011) menyatakan bahwa implementasi strategi adalah serangkaian aktivitas
dan pekerjaan yang diperlukan untuk mengeksekusi perencanaan strategis. Ini
berarti bahwa strategi dan kebijakan yang dirumuskan akan diterapkan dalam

bentuk program kerja, anggaran, serta prosedur.
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Hunger dan Wheelen (2003) menyatakan implementasi strategi adalah
sejumlah total aktivitas dan pilihan yang dibutuhkan untuk dapat menjalankan
sebuah perencanaan strategis. Implementasi strategi merupakan proses
berbagai strategi dan kebijakan berubah menjadi tindakan melalui
pengembangan program, anggaran dan prosedur. Implementasi merupakan

kunci sukses manajemen strategis.

Amirullah (2015) mengungkapkan bahwa implementasi strategi merupakan
tindakan pengelolaan berbagai sumber daya organisasi dan manajemen yang
bertujuan untuk mengarahkan serta mengendalikan pemanfaatan sumber daya
perusahaan melalui strategi yang telah dipilih. Implementasi strategi
diperlukan untuk merinci dengan lebih tepat dan jelas bagaimana strategi
yang telah dipilih dapat direalisasikan. Keberhasilan implementasi strategi

sangat bergantung pada keahlian, kemampuan, dan keterampilan manajer.

Soekanto dalam Yulianti (2018) menjelaskan bahwa implementasi strategi
mencakup pengelolaan beragam alat organisasi dan manajemen yang
bertujuan untuk mengarahkan serta mengendalikan pemanfaatan sumber daya
perusahaan. Sumber daya ini mencakup keuangan, sumber daya manusia, dan
peralatan yang tersedia. Melalui strategi yang telah ditentukan, proses
implementasi ini tidak hanya memastikan bahwa sumber daya tersebut
digunakan secara efisien, tetapi juga mempengaruhi semua tingkatan

manajerial dalam perusahaan.

Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa implementasi
strategi adalah proses penting dalam manajemen strategi yang melibatkan
penerapan rencana strategis ke dalam tindakan nyata. Implementasi strategi
berperan dalam menghubungkan perencanaan dengan pencapaian tujuan
organisasi, sehingga keberhasilannya sangat bergantung pada koordinasi dan

pengelolaan yang baik dalam organisasi.
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2.4.2 Model Implementasi Strategi

Berikut adalah model-model implementasi strategi:

a.

Implementasi strategi menurut Fred R. David
David (2011) menjelaskan bahwa implementasi strategi adalah proses
menerjemahkan formulasi strategi menjadi tindakan nyata dalam
organisasi. Implementasi strategi memerlukan pendekatan yang
terstruktur,  melibatkan  berbagai elemen  organisasi, serta
memprioritaskan aspek-aspek manajerial yang penting.
1. Mengimplementasikan Strategi — Isu Manajemen
Keberhasilan formulasi strategi tidak secara otomatis menjamin
keberhasilan implementasinya. Oleh karena itu, keterlibatan manajer
pada tingkat divisi dan fungsi dalam proses formulasi strategi sangat
penting. Isu-isu utama dalam implementasi strategi mencakup
penetapan tujuan tahunan, pembuatan kebijakan, alokasi sumber
daya, restrukturisasi organisasi, pengembangan sistem penghargaan,
pengelolaan  perubahan, pelatihan strategi bagi manajer,
pembentukan budaya pendukung, penyesuaian proses produksi, dan
pengembangan fungsi sumber daya manusia.
2. Mengimplementasikan Strategi — Pemasaran, Keuangan/Akuntansi,
Litbang, dan SIM
a) Pemasaran
Segmentasi pasar merupakan elemen kunci dalam implementasi
strategi. Hal ini didasarkan pada tiga alasan utama: 1) relevansi
segmentasi dalam strategi pengembangan pasar, produk, dan
penetrasi pasar; 2) efisiensi operasional melalui penggunaan
sumber daya yang terbatas; dan 3) pengaruh langsung keputusan
segmentasi terhadap variabel pemasaran.
b) Keuangan/Akuntansi
Analisis keuangan berperan penting dalam implementasi
strategi karena membantu organisasi memproyeksikan hasil dari

berbagai pendekatan yang diambil. Anggaran keuangan, yang
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merinci cara memperoleh dan menggunakan dana dalam jangka
waktu tertentu, menjadi dasar dalam pelaksanaan dan
pengawasan strategi.

c) Penelitian dan Pengembangan (Litbang)
Divisi Litbang memiliki tanggung jawab utama untuk
menciptakan inovasi produk baru sekaligus meningkatkan
kualitas produk yang sudah ada, sehingga mendukung
implementasi strategi perusahaan.

d) Sistem Informasi Manajemen (SIM)
Sistem informasi yang efektif menyediakan data yang relevan
untuk mendukung pengelolaan strategi. Informasi yang
dikumpulkan dan dikelola dengan baik dapat menjadi

keunggulan kompetitif organisasi.

b. Implementasi Strategi Menurut Higgins
Menurut Higgins dalam Salusu (2006), implementasi strategi melibatkan
suatu sistem yang dirancang untuk mengatasi berbagai kendala dalam
pelaksanaan strategi. Sistem ini dirumuskan sebagai proses integral yang
terdiri dari tiga komponen utama, yaitu:
1. Perencanaan Integral dan Sistem Pengendalian
Strategi yang dirancang memerlukan sasaran yang jelas dan
terperinci untuk mencapainya. Oleh karena itu, implementasi
dimulai dengan menyusun perencanaan antara dan perencanaan
operasional. Perencanaan antara, atau yang biasa disebut program,
menghubungkan sasaran strategi dengan rencana operasional yang
lebih konkret. Program ini harus mencakup ruang lingkup yang luas,
waktu pelaksanaan yang realistis, sifat yang komprehensif, serta
rincian yang mendalam. Perencanaan operasional kemudian
menerjemahkan program tersebut menjadi rencana-rencana konkret
yang mencakup kegiatan spesifik untuk mencapai hasil yang
diinginkan, dengan anggaran sebagai dasar untuk mengelola sumber

daya dan memastikan keberhasilan strategi.
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2. Kepemimpinan, Motivasi, dan Sistem Komunikasi

Gaya kepemimpinan memiliki peranan vital dalam mendorong

karyawan untuk mencapai keberhasilan implementasi strategi.

Seorang pemimpin harus mampu memotivasi karyawan agar tetap

bersemangat dan berkomitmen untuk mencapai tujuan organisasi.

Selain itu, sistem komunikasi yang efektif diperlukan untuk

memastikan bahwa setiap pihak dalam organisasi memahami arah

dan tujuan strategi yang diimplementasikan.

Gaya kepemimpinan dalam organisasi, menurut Gatto dalam Salusu

(2006), terbagi menjadi empat kategori:

a)

b)

d)

Gaya direktif

Pemimpin mengambil keputusan penting dan terlibat langsung
dalam pelaksanaan. Semua kegiatan bergantung pada
pemimpin, sementara staf memiliki kebebasan yang sangat
terbatas.

Gaya konsultatif

Pemimpin memberikan panduan, nasihat, dan motivasi kepada
staf untuk mencapai tujuan, sambil mempertahankan kontrol
yang signifikan atas kegiatan yang dilakukan staf.

Gaya partisipatif

Gaya ini mengedepankan hubungan saling percaya antara
pemimpin dan staf. Pemimpin memberikan kebebasan kepada
staf untuk mengambil keputusan sambil tetap memberikan
dukungan dan konsultasi.

Gaya free-rein (delegasi)

Pemimpin memberi kebebasan penuh kepada staf untuk
berinisiatif dengan intervensi yang minim. Gaya ini hanya
efektif jika staf memiliki kompetensi dan kepercayaan diri yang

cukup untuk mencapai tujuan organisasi.
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Motivasi dalam sebuah organisasi, sebagaimana dijelaskan oleh
Wasiniak dalam Salusu (2006), dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor yaitu sebagai berikut:

a) Keinginan mencapai hasil yang baik dalam pekerjaan

menantang

b) Kebutuhan intrinsik untuk melakukan pekerjaan dengan baik

c) Perasaan bahwa pekerjaan itu penting

d) Hubungan pekerjaan dengan tujuan yang jelas

e) Ketertarikan pada pekerjaan

f) Harapan akan promosi

g) Kontribusi terhadap tujuan organisasi

h) Harapan peningkatan penghasilan

i) Penilaian atas kinerja yang akan dilakukan di masa mendatang
j) Penghargaan serta pengakuan yang diberikan oleh atasan

k) Adanya kebebasan lebih dalam melaksanakan pekerjaan

1) Pengakuan yang diberikan oleh rekan kerja

m) Tekad untuk menjaga citra kelompok

n) Jaminan keamanan kerja

o) Kondisi fisik pekerjaan yang mendukung

p) Peluang mendapatkan penghargaan

q) Rasa kebersamaan dalam tim

r) Loyalitas serta hubungan persahabatan dengan atasan

s) Keinginan untuk diangkat menjadi seorang pemimpin

t) Kekhawatiran terhadap kemungkinan diberlakukannya tindakan

disipliner

. Manajemen Sumber Daya Manusia dan Kultur Organisasi
Komponen ini berfokus pada peran penting bagian personalia dalam
mendukung implementasi strategi. Tugas bagian personalia
mencakup dua fungsi utama. Fungsi pertama berkaitan dengan
pengelolaan personel baru, termasuk perencanaan tenaga Kkerja,
perekrutan, seleksi, pelatihan, serta orientasi karyawan. Fungsi

kedua berfokus pada pengelolaan karyawan yang sudah bekerja di
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organisasi, seperti pelatihan lanjutan, pengembangan karier,
kompensasi, motivasi, jaminan kesehatan, keselamatan kerja,

evaluasi kinerja, pengendalian, serta peningkatan produktivitas.

Implementasi Strategi menurut Hunger dan Wheelen

Menurut Hunger dan Wheelen (2003), implementasi strategi merupakan

proses di mana manajemen mewujudkan strategi dan kebijakan menjadi

tindakan nyata melalui pengembangan program, anggaran, dan prosedur.

Oleh karena itu, dalam manajemen strategi, keberhasilan implementasi

strategi dapat ditentukan oleh tiga faktor utama, antara lain:

1.

Program

Program adalah langkah-langkah konkret yang disusun berdasarkan
strategi yang telah dirumuskan. Setelah perencanaan strategi dibuat
dalam bentuk yang umum dan berjangka panjang, langkah
berikutnya adalah merinci rencana tersebut menjadi program kerja
yang lebih terperinci dan berjangka pendek. Program ini berisi
serangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan untuk mewujudkan
tujuan strategis. Seperti yang dikemukakan oleh Amirullah (2015),
program adalah kumpulan kegiatan yang sistematis dan
terkoordinasi, yang dilaksanakan oleh satu atau lebih instansi untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Program ini menjadi dasar
pelaksanaan yang mendukung proses implementasi strategi secara
menyeluruh.

Anggaran (Budget)

Anggaran adalah bentuk perencanaan yang merinci biaya yang
diperlukan untuk melaksanakan program-program yang telah
disusun. Setiap program kerja harus diiringi dengan perhitungan
anggaran yang jelas, agar manajemen dapat merencanakan,
mengendalikan, dan mengevaluasi kinerja strategi. Anggaran ini
juga berfungsi untuk menunjukkan sejauh mana strategi tersebut
dapat direalisasikan dengan sumber daya yang tersedia, serta
bagaimana kondisi keuangan mempengaruhi jalannya implementasi

strategi. Melalui anggaran yang sistematis, manajemen dapat
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memonitor alokasi dan penggunaan sumber daya secara efisien dan
efektif, sekaligus menilai apakah strategi berjalan sesuai dengan

réncana.

. Prosedur Kerja

Prosedur kerja adalah serangkaian tata cara atau langkah-langkah
yang harus diikuti untuk melaksanakan suatu program. Prosedur ini
menjelaskan alur atau urutan kerja yang harus ditempuh untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam program. Prosedur
yang jelas membantu memastikan bahwa semua langkah dilakukan
dengan cara yang terstruktur dan terorganisir. Dengan adanya
prosedur kerja yang baik, manajemen dapat memastikan bahwa
semua pihak yang terlibat dalam implementasi strategi memahami

peran dan tugas masing-masing serta dapat

d. Implementasi Strategi menurut Utomo

Utomo (1993) menjelaskan bahwa implementasi strategi melibatkan

hampir seluruh tahapan dalam proses manajemen, yang meliputi

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, hingga pengawasan.

Berikut adalah penjelasan dari ketiga tahapan tersebut:

1.

Tahap Perencanaan

Setelah strategi dirumuskan, langkah berikutnya adalah menyusun
rencana detail untuk mengomunikasikan strategi tersebut kepada
pihak-pihak terkait. Informasi mengenai tujuan yang ingin dicapai,
menunjuk  pihak-pthak  yang bertanggung jawab  untuk
melaksanakan rencana, mengalokasikan sumber daya, dan
menetapkan prioritas untuk tugas-tugas yang membantu pencapaian
tujuan adalah bagian dari proses komunikasi ini.

Tahap Pengorganisasian

Anggota organisasi harus berbagi wewenang dan tanggung jawab
untuk melaksanakan tindakan strategis dan tidak dapat dibebankan
kepada satu orang saja. Selain itu, koordinasi dan pengendalian
aktivitas serta tanggung jawab yang dialokasikan menjadi penting

agar semua komponen dapat berfungsi sesuai dengan perannya.
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3. Tahap Pengendalian
Fungsi pengendalian berperan penting dalam menilai sejauh mana
strategi yang diterapkan mampu mencapai hasil yang diharapkan.
Pada proses ini, organisasi perlu merancang sistem pengendalian
yang sesuai untuk memantau pelaksanaan strategi, termasuk

mengantisipasi perubahan dalam faktor lingkungan yang relevan.

Penelitian ini menggunakan model implementasi strategi menurut Higgins
karena peneliti ingin memperoleh deskripsi dan analisis yang mendalam
mengenai strategi-strategi yang dilakukan oleh Disdikbud Prov. Lampung
dalam meningkatkan partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.
Model ini dipilih karena mencakup beberapa komponen utama yang relevan,
seperti perencanaan integral dan sistem pengendalian; kepemimpinan,
motivasi, dan sistem komunikasi; serta manajemen sumber daya manusia dan
kultur organisasi. Selain itu juga model implementasi strategi ini lebih

mengarah kepada strategi organisasi sektor publik.

2.4.3 Faktor yang Memengaruhi Implementasi Strategi

Menurut Heide dalam Heene (2010), terdapat tujuh elemen yang
memengaruhi kesuksesan implementasi strategi di suatu organisasi, yaitu:
a. Sistem Informasi Organisasi
Informasi harus mengalir di seluruh unit organisasi dengan cara yang
relevan dan konsisten agar implementasi strategi dapat berhasil. Tanpa
sistem informasi yang memadai, implementasi strategi dapat terganggu.
b. Kemampuan Proses Belajar Organisasi
Untuk mengimplementasikan strategi dengan efektif, organisasi tidak
hanya memerlukan pemahaman dari seluruh anggotanya, tetapi juga
kemampuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan yang
mendukung pelaksanaan strategi tersebut.

c. Pengalokasian Sumber Daya Secara Menyeluruh
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Sumber daya yang memadai dan dialokasikan secara tepat sangat penting
bagi keberhasilan strategi. Jika pengalokasian sumber daya tidak
optimal, terutama dalam mendukung kebutuhan spesifik strategi,
implementasi dapat terhambat.

d. Struktur Organisasi yang Jelas
Struktur organisasi yang jelas dan terdefinisi dengan baik memainkan
peran penting dalam keberhasilan implementasi strategi. Hal ini tercapai
melalui pengaruhnya terhadap aliran informasi, sistem pemantauan, dan
prosedur pengambilan keputusan yang efektif.

e. Kebijakan Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM)
Dedikasi anggota organisasi menjadi faktor kunci keberhasilan strategi.
Manajemen SDM yang efektif dapat meningkatkan komitmen individu
dan partisipasi dalam proses implementasi.

f. Pengaruh Politik dalam Organisasi
Jika individu atau kelompok dalam organisasi merasa bahwa strategi
tersebut mengurangi kekuasaan atau status, cenderung menghambat
pelaksanaan strategi. Oleh karena itu, pengelolaan dinamika politik di
dalam organisasi sangat penting untuk mendukung implementasi
strategi.

g. Budaya Organisasi
Budaya organisasi mencakup sistem nilai, pola perilaku, dan sistem
kognitif yang ada dalam organisasi. Jika strategi yang diusulkan tidak
sesuai dengan budaya organisasi, penolakan terhadap strategi tersebut

akan muncul dan menghambat implementasi secara efektif.

2.4.4 Indikator Keberhasilan Implementasi Strategi

Mempersiapkan segenap proses implementasi diperlukan agar sebuah
rencana dapat diimplementasikan dengan sukses. Semacam basis pertahanan
untuk strategi harus dipersiapkan sebelumnya. Beaudan dalam Heene (2010)
menegaskan bahwa para manajer dapat berhasil menjalankan strategi baru

jika fokus pada tiga tuntutan implementasi
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Kejelasan Persepsi = Interpretasi + Penerimaan

Memastikan bahwa makna sebuah strategi jelas adalah langkah pertama
untuk mencapai pemahaman bersama. Implementasi hampir tidak
mungkin dilakukan jika rencana tersebut tidak dipahami dengan baik
oleh masyarakat umum. Proses memperjelas makna strategi melibatkan
dua aspek utama: interpretasi dan penerimaan. Oleh sebab itu, manajer
harus memastikan setiap individu dalam organisasi memiliki interpretasi
yang seragam mengenai strategi tersebut. Selain itu, individu yang
terlibat perlu menerima dan mematuhi strategi yang telah dirancang.
Strategi yang dianggap tidak realistis oleh para partisipannya akan sulit
melewati proses transisi dari tahap perumusan menuju implementasi.
Keterkaitan Kolektif = Partisipasi + Kompetensi

Langkah berikutnya adalah membangun hubungan antara strategi dan
setiap partisipan secara individu. Hubungan ini mendorong partisipasi
aktif dari masing-masing individu. Ketika kepercayaan diri tumbuh,
individu akan merasa memiliki kompetensi yang diperlukan untuk
menjalankan strategi dengan efektif dan efisien. Keterkaitan yang erat
antara strategi dan partisipan menjadi faktor penting dalam keberhasilan
implementasi.

Keteguhan Tekad = Fleksibilitas + Ritme

Proses implementasi strategi memerlukan fleksibilitas di seluruh
tingkatan organisasi. Ketidakterdugaan dalam pelaksanaan strategi
sering kali menyulitkan evaluasi terhadap tingkat kerja keras yang
diperlukan. Penentuan ritme yang tepat untuk menjalankan strategi
secara optimal juga dipengaruhi oleh hal ini. Kemampuan untuk
menyesuaikan diri dengan kondisi yang dinamis sangat penting.
Menemukan pola kerja yang efektif membantu menjaga konsistensi

dalam implementasi strategi.
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2.5 Tinjauan tentang Anak Berkebutuhan Khusus

Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki kebutuhan unik, baik
permanen maupun sementara, yang memerlukan layanan pendidikan yang

lebih intensif. Istilah lain yang sering digunakan untuk menggambarkan anak-

anak tersebut antara lain penyandang disabilitas, anak cacat, anak dengan
karakteristik tertentu, atau bahkan "si unik." Anak berkebutuhan khusus
(special needs children) sering diartikan sebagai anak yang mungkin
mengalami perkembangan lambat atau gangguan tertentu, sehingga tidak

mampu mencapai keberhasilan di sekolah seperti anak-anak pada umumnya.

Menurut Kementerian Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
dalam Desiningrum (2016), anak yang memiliki keterbatasan fisik, mental-
intelektual, sosial, atau emosional cenderung mengalami tantangan yang
lebih besar dalam pertumbuhan dan perkembangannya dibandingkan anak
seusianya. Istilah "anak berkebutuhan khusus" digunakan untuk
menggambarkan anak-anak yang menghadapi kesulitan belajar atau
ketidakmampuan yang membuat proses pendidikan menjadi lebih sulit
dibandingkan dengan anak lain pada tahap perkembangan yang sama

(Thompson, 2014).

Perbedaan karakteristik ABK memengaruhi proses dalam memperoleh
pendidikan. Pendidikan bagi ABK bertujuan membantu mencapai
kedewasaan yang optimal. Hal ini memerlukan perlakuan dan penanganan
khusus sesuai dengan tahapan perkembangan. Bimbingan yang sesuai dengan
kebutuhan ABK sangat diperlukan untuk mendukung perkembangan ABK

secara optimal.

2.6 Tinjauan tentang Peran Pendidikan Khusus

Partisipasi penyandang disabilitas dalam pasar kerja di Indonesia telah

mendapatkan payung hukum melalui Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016.
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Dalam Pasal 53 disebutkan bahwa perusahaan di sektor swasta diwajibkan
mempekerjakan penyandang disabilitas paling sedikit satu persen dari jumlah
seluruh karyawannya, sedangkan di sektor publik ditetapkan sebesar dua
persen. Kebijakan ini menunjukkan komitmen negara dalam menjamin hak
penyandang disabilitas untuk mendapatkan pekerjaan yang layak. Meskipun
demikian, realitas di lapangan masih menunjukkan bahwa keterlibatan
penyandang disabilitas dalam dunia kerja belum optimal dan cenderung

memprihatinkan, baik dari segi jumlah maupun kualitas penempatan kerja.

Kondisi tersebut mencerminkan adanya persoalan mendasar terkait kesiapan
penyandang disabilitas untuk bersaing dalam dunia kerja. Hal ini menegaskan
pentingnya peran pendidikan khusus dalam membekali ABK dengan
kompetensi yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Pendidikan khusus
tidak hanya berperan dalam membentuk karakter, tetapi juga membekali ABK
dengan keterampilan dan pengetahuan yang relevan dengan kebutuhan
industri. Dalam era globalisasi yang menuntut kompetensi tinggi, ABK harus
dipersiapkan agar mampu bersaing dan bertahan dalam lingkungan kerja yang

dinamis (Darman, 2017).

Oleh karena itu, institusi pendidikan khusus, khususnya SLB, diharapkan dapat
menyelenggarakan pelatihan keterampilan praktis yang sesuai dengan potensi
dan minat peserta didik. Dinas Pendidikan berperan penting dalam merancang
strategi peningkatan kualitas layanan pendidikan khusus melalui dukungan
kebijakan, pelatihan tenaga pendidik, serta kolaborasi dengan berbagai pihak.
Keberhasilan pengembangan kompetensi ABK menuju dunia kerja
memerlukan sinergi antara sekolah, pemerintah, dan dunia usaha (Susianita &

Riani, 2024).

Kerangka Pikir

Pendidikan memegang peranan penting dalam membekali Anak Berkebutuhan

Khusus (ABK) dengan keterampilan yang dibutuhkan untuk memasuki dunia
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kerja. Meski demikian, keterbatasan kemampuan akademik dan non-akademik
yang dimiliki ABK menghambat kesiapan kerja mereka, sehingga berdampak

pada rendahnya partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.

Disdikbud Prov. Lampung memegang tanggung jawab strategis untuk
mempersiapkan ABK agar siap menghadapi dunia kerja dengan menjamin
pendidikan yang tepat. Sebagai institusi yang bertanggung jawab atas
pendidikan khusus, Disdikbud Prov. Lampung telah merumuskan berbagai
strategi untuk meningkatkan kesiapan kerja ABK. Strategi ini bertujuan
menciptakan pendidikan yang terarah, mengembangkan keterampilan, serta

meningkatkan kepercayaan diri ABK untuk berkontribusi di pasar tenaga kerja.

Untuk melaksanakan strategi tersebut, Disdikbud Prov. Lampung mengacu
pada model implementasi strategi menurut Higgins, yang melibatkan
perencanaan integral, sistem pengendalian, kepemimpinan, motivasi, dan
manajemen sumber daya manusia. Dengan pendekatan ini, diharapkan
program-program yang dirancang dapat berjalan secara efektif dan melibatkan
semua pemangku kepentingan. Penelitian ini akan menganalisis sejauh mana
implementasi strategi ini berjalan, serta mengidentifikasi faktor penghambat
yang dihadapi. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan rekomendasi

untuk meningkatkan kesiapan kerja ABK.
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Rendahnya kesiapan kerja Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) akibat
keterbatasan kemampuan akademik dan non-akademik menyebabkan
rendahnya partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.

1.

Implementasi Strategi
Menurut Higgins dalam
Salusu (20006):

Perencanaan
Integral dan Sistem
Pengendalian
Kepemimpinan,
Motivasi, dan
Sistem
Komunikasi
Manajemen SDM
dan Kultur
Organisasi

Gambar 1. Kerangka Pikir
Sumber: Diolah Peneliti, 2024

A 4

Strategi Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
Provinsi Lampung
untuk
meningkatkan
kesiapan kerja
Anak
Berkebutuhan
Khusus (ABK)

A

Faktor
penghambat
Implementasi
Strategi Dinas
Pendidikan dan
Kebudayaan
Provinsi
Lampung

Meningkatnya kesiapan kerja
Anak Berkebutuhan Khusus

(ABK)
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III. METODE PENELITIAN

3.1 Tipe dan Pendekatan Penelitian

Tipe penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Peneliti memilih tipe penelitian ini
untuk menggambarkan strategi yang diterapkan oleh Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka partisipasi
penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja. Data yang dikumpulkan meliputi
hasil wawancara, dokumen, catatan lapangan, gambar, dan informasi dari
berbagai informan yang relevan. Sugiyono (2017) menyatakan bahwa
penelitian kualitatif dilakukan dalam kondisi alami dengan teknik triangulasi
untuk memastikan validitas data. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh
gambaran yang komprehensif dari fenomena yang terjadi berdasarkan
informasi yang diperoleh dari berbagai sumber, sehingga menghasilkan
deskripsi rinci mengenai strategi dinas dalam mempersiapkan ABK

menghadapi pasar tenaga kerja.

3.2 Fokus Penelitian

Masalah penelitian harus berpusat pada sebuah fokus yang jelas. Penetapan
fokus dalam penelitian kualitatif bertujuan untuk memberikan batasan dalam
proses pengumpulan data, sehingga dengan adanya pembatasan tersebut,
peneliti dapat lebih terarah dalam memahami masalah yang menjadi objek
penelitian. Penentuan fokus didasarkan pada kebaruan informasi yang dapat

diperoleh dari lapangan, yang bertujuan untuk memperluas dan memperdalam
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pemahaman tentang situasi sosial yang dikaji (Sugiyono, 2017). Fokus dalam
penelitian ini adalah berkaitan dengan implementasi strategi Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka partisipasi
penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja melalui:

1. Pelaksanaan strategi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Lampung untuk meningkatkan angka partisipasi penyandang disabilitas di
pasar tenaga kerja. Strategi ini menggunakan model implementasi strategi
menurut Higgins dalam Salusu (2006), yang mencakup tiga komponen
utama, yaitu:

a. Perencanaan integral dan sistem pengendalian yang meliputi
perencanaan antara (program-program yang dimiliki Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung) dan perencanaan
operasional (prosedur dan anggaran yang dimiliki Dinas Pendidikan
dan Kebudayaan Provinsi Lampung).

b. Kepemimpinan, motivasi, dan sistem komunikasi yang diterapkan
oleh Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung.

c. Manajemen sumber daya manusia dan kultur organisasi di Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung.

2. Hambatan yang ditemui Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi
Lampung dalam meningkatkan angka partisipasi penyandang disabilitas di

pasar tenaga kerja.

3.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti melaksanakan kegiatan
pengumpulan data yang relevan. Moleong (2007) menyatakan bahwa lokasi
penelitian adalah tempat di mana peneliti mengobservasi fenomena atau
peristiwa di lapangan untuk mendapatkan data yang akurat dan sesuai dengan
realitas. Lokasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi Lampung, yang beralamat di JI. Drs. Warsito No.72,
Sumur Putri, Kecamatan Teluk Betung Utara, Kota Bandar Lampung.

Pemilihan lokasi ini didasarkan pada peran Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
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Provinsi Lampung dalam mengimplementasikan strategi yang bertujuan

meningkatkan angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja.

3.4 Jenis dan Sumber Data

Data adalah dasar untuk analisis dan pengambilan keputusan dalam penelitian

dan dapat berbentuk kata-kata, angka, atau citra. Sumber data penelitian ini

meliputi:

1.

Data Primer

Data yang dikumpulkan langsung dari sumbernya oleh peneliti disebut
sebagai data primer. Data ini terdiri dari kejadian-kejadian yang berkaitan
dengan topik penelitian serta pernyataan dan perbuatan informan. Data
primer sangat penting karena mencerminkan pengalaman langsung dan
perspektif individu atau kelompok yang terlibat dalam strategi yang
mendukung kesiapan ABK untuk menghadapi pasar tenaga kerja.
Wawancara mendalam dan observasi digunakan untuk mengumpulkan
data primer dalam studi ini, sehingga memungkinkan peneliti
mendapatkan wawasan yang lebih rinci tentang implementasi strategi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam
meningkatkan angka partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga
kerja.

Data sekunder

Data yang dikumpulkan dari sumber-sumber yang sudah ada sebelumnya
dikenal sebagai data sekunder, dan digunakan untuk melengkapi analisis
data primer. Data ini biasanya berupa dokumen tertulis seperti laporan,
kebijakan, atau hasil penelitian sebelumnya yang relevan dengan strategi
Dinas Pendidikan dan Kebudayaan dalam meningkatkan kesiapan kerja
ABK. Pada penelitian ini, data sekunder memberikan konteks serta
informasi tambahan yang diperlukan untuk memahami kontribusi strategi
tersebut terhadap peningkatan angka partisipasi penyandang disabilitas di

pasar tenaga kerja.
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3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data menjadi salah satu langkah penting dalam penelitian

karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data yang relevan dan

dapat menjawab permasalahan penelitian. Agar data yang dikumpulkan benar,

akurat, dan sesuai dengan kebutuhan penelitian, diperlukan penerapan teknik

pengumpulan data yang tepat. Pada penelitian ini, teknik yang digunakan

meliputi:

1. Observasi
Proses mengamati subjek penelitian secara metodis untuk mengumpulkan
data yang relevan disebut observasi. Nasution, seperti yang dikutip oleh
Sugiyono (2017) mengemukakan bahwa observasi adalah dasar dari semua
penelitian karena para ilmuwan sangat bergantung pada data yang
dikumpulkan dari pengamatan langsung terhadap dunia nyata. Pada
penelitian ini, observasi dilakukan di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan
Provinsi Lampung untuk memahami strategi yang dilakukan dalam
mendukung kesiapan dan meningkatkan angka partisipasi penyandang
disabilitas di pasar tenaga kerja. Observasi juga dilakukan di Sekolah Luar
Biasa Negeri (SLBN) Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK)
Provinsi Lampung untuk melihat bagaimana strategi yang dirancang oleh
dinas tersebut diterapkan. Pengamatan mencakup visi, misi, program,
sumber daya yang digunakan, tantangan yang dihadapi, serta implementasi
strategi di lingkungan sekolah guna mendukung partisipasi penyandang
disabilitas di pasar tenaga kerja.

2. Wawancara
Sugiyono (2017) menyatakan bahwa ketika peneliti perlu melakukan studi
pendahuluan untuk mengidentifikasi masalah penelitian atau mendapatkan
pemahaman yang lebih dalam dari responden, wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data. Laporan diri, yang mewakili pengetahuan
dan pendapat individu responden, adalah dasar dari wawancara. Peneliti
dapat menggali lebih dalam persepsi dan pengalaman partisipan terhadap
peristiwa atau fenomena tertentu dengan melakukan wawancara. Informan

atau responden yang dianggap memenuhi syarat untuk menjawab
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pertanyaan penelitian, terutama yang berkaitan dengan strategi yang
digunakan oleh Disdikbud Prov. Lampung, diwawancarai untuk penelitian
ini.

Adapun daftar informan yang diwawancarai adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Informan Penelitian

No Institusi Nama Informan
1 Kepala Bidang Pembinaan Pendidikan Dra. Suslina Sari, M.M
Khusus Disdikbud Prov. Lampung
2 Staf Ahli dan Operator Bidang Pembinaan Zhorfan Fikri, S.Sos
Pendidikan Khusus Disdikbud Prov.
Lampung
3 Staf Bidang Pembinaan Pendidikan Khusus Dwi Apriyanti, S.Pd
Disdikbud Prov. Lampung
4 Kepala SLBN PKK Provinsi Lampung Linda Kurnia Sari, S.Pd
5 Guru SLBN PKK Provinsi Lampung Bu Suharni
6 Guru SLBN PKK Provinsi Lampung Bu Amrina
7 Guru SLBN PKK Provinsi Lampung Bu Sagita
8 Wali Siswa SLBN PKK Provinsi Lampung Bu Siti
9 Wali Siswa SLBN PKK Provinsi Lampung Bu Rina
10 Siswa SLBN PKK Provinsi Lampung Elga

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017), dokumen merupakan catatan peristiwa yang
sudah berlalu. Dokumen dapat berupa karya-karya tertulis, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang yang digunakan sebagai pelengkap
dari metode wawancara dan observasi. Arsip dan foto-foto yang berkaitan
dengan strategi yang digunakan oleh Disdikbud Prov. Lampung termasuk

dalam dokumentasi untuk penelitian ini.
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Berikut adalah dokumen yang diperoleh di lokasi penelitian:

Tabel 5. Dokumen yang diperoleh dilokasi penelitian

No

Dokumentasi

Substansi

1

Rencana Strategis Disdikbud Prov.
Lampung

Buku Data Ketenagakerjaan Dinas
Tenaga Kerja Provinsi Lampung Tahun
2023

Profil Dinas Pendidikan dan
Kebudayaan Provinsi

Pedoman Bantuan Operasional Sekolah
Kinerja Sekolah Prestasi Tahun 2024
Foto Kegiatan program

Landasan Pembahasan sasaran strategis
peningkatan kualitas pendidikan
khusus.

Jumlah Tenaga Kerja disabilitas di
Provinsi Lampung tahun 2023

Gambaran umum Disdikbud Prov.
Lampung

Keluaran program

Pelaksanaan Program

Sumber : Diolah Peneliti, 2025

3.6 Teknik Analisis Data

Menurut Sugiyono (2017), analisis data adalah tindakan mengumpulkan dan

mengatur informasi secara metodis dari catatan lapangan, wawancara, dan

dokumen. Data harus dikategorikan, unit-unit data harus dijelaskan, pola harus

disusun, informasi kunci harus dipilih, dan kemudian menarik kesimpulan yang

dapat dipahami oleh peneliti dan orang lain. Penelitian ini menggunakan

tahapan analisis data kualitatif yang disusun oleh Miles dan Huberman

sebagaimana dijelaskan oleh Sugiyono (2017):
1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih, dan memfokuskan data

pada poin-poin penting sambil menghilangkan informasi yang tidak

relevan. Data yang telah direduksi membantu peneliti untuk memahami

gambaran besar serta mempermudah pengumpulan data lanjutan. Langkah

ini juga menyederhanakan data ke dalam bentuk tulisan yang siap

dianalisis lebih lanjut.
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2. Penyajian Data (Data Display)

Pada tahap ini, data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi,
tabel, foto, atau gambar sesuai konteks penelitian. Penyajian ini membantu
peneliti memahami data secara keseluruhan dan memperjelas hasil
analisis.

3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification)
Tahap akhir analisis data kualitatif adalah menyusun kesimpulan
berdasarkan pola, tema, atau hubungan yang ditemukan dalam data.
Peneliti mengintegrasikan hasil wawancara dan dokumentasi untuk

menyusun temuan utama penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Keabsahan data adalah tolak ukur untuk memastikan validitas data yang
diperoleh dalam suatu penelitian. Moleong (2007) menjelaskan bahwa untuk
menetapkan keabsahan data dalam penelitian kualitatif, terdapat beberapa
persyaratan yang perlu dipenuhi melalui pemeriksaan data dengan kriteria
berikut:
a. Derajat Kepercayaan (Credibility)
Derajat kepercayaan bertujuan menggantikan konsep validitas internal.
Kriteria ini memastikan bahwa proses penelitian dilakukan secara
mendalam, sehingga tingkat kepercayaan terhadap temuan dapat tercapai.
Peneliti harus menunjukkan bahwa temuan tersebut benar-benar sesuai
dengan realitas di lapangan. Untuk menguji derajat kepercayaan ini,
beberapa langkah yang dapat dilakukan adalah:
1. Triangulasi
Triangulasi adalah salah satu cara utama dalam menguji kredibilitas
data, yaitu dengan memverifikasi dan membandingkan data yang
diperoleh melalui berbagai pendekatan. Triangulasi mencakup tiga
jenis, yaitu:
a) Triangulasi Sumber

Pengujian kredibilitas data dilakukan dengan memeriksa dan
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membandingkan data dari berbagai sumber. Data dari beberapa
sumber tidak dihitung rata-rata seperti dalam penelitian kuantitatif,
melainkan dideskripsikan secara mendalam untuk
mengidentifikasi persamaan, perbedaan, atau informasi spesifik
dari masing-masing sumber. Setelah itu, kesimpulan yang
diperoleh dari analisis data tersebut akan dimintakan kesepakatan
dengan sumber data terkait untuk memastikan keakuratannya.
b) Triangulasi Teknik
Dalam triangulasi teknik, data dari sumber yang sama diuji dengan
menggunakan beberapa metode atau teknik yang berbeda, seperti
wawancara, observasi, dokumentasi, atau kuesioner. Jika hasil dari
berbagai teknik tersebut berbeda-beda, maka peneliti perlu
melakukan diskusi mendalam dengan sumber data atau mencari
informasi tambahan untuk memastikan kejelasan dan konsistensi
datanya.
c) Triangulasi Waktu
Waktu pengumpulan data juga memengaruhi kredibilitasnya.
Pengecekan data dapat dilakukan pada waktu atau situasi yang
berbeda. Jika hasilnya tetap konsisten, maka data tersebut dapat
dianggap lebih kredibel.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
sumber. Triangulasi sumber merupakan digunakan untuk menguji
keabsahan data dengan cara membandingkan dan mengecek data yang
diperoleh dari berbagai sumber. Data dapat diverifikasi dengan
melakukan wawancara kepada beberapa narasumber yang berbeda
untuk mendapatkan perbandingan dan memastikan konsistensi
informasi yang diperoleh.
2. Kecukupan Referensial
Dalam kecukupan referensial, peneliti mengumpulkan berbagai bahan
pendukung, seperti catatan lapangan, rekaman wawancara, dan

dokumen lainnya, untuk dijadikan referensi dalam menganalisis dan



46

menafsirkan data. Referensi ini digunakan untuk menguatkan validitas
temuan selama proses penelitian berlangsung.

b. Keteralihan (Transferability)
Keteralihan mengacu pada sejauh mana hasil penelitian dapat diterapkan di
konteks atau tempat lain. Untuk memastikan keteralihan, peneliti
menyajikan deskripsi hasil penelitian secara rinci, jelas, dan teliti mengenai
konteks lokasi penelitian. Dengan demikian, pembaca dapat mengevaluasi
apakah hasil penelitian tersebut relevan dan dapat diaplikasikan pada situasi
atau tempat lain dengan konteks yang serupa.

c. Kebergantungan (Dependability)
Kebergantungan berkaitan dengan konsistensi proses penelitian. Pengujian
dependabilitas dilakukan dengan memeriksa seluruh tahapan penelitian,
mulai dari perencanaan hingga pelaporan. Penelitian yang tidak melalui
proses lapangan tetapi menghasilkan data, misalnya, dianggap tidak
dependable. Untuk menjamin kebergantungan, peneliti secara berkala
mendiskusikan setiap langkah penelitian, termasuk analisis dan hasilnya,
dengan dosen pembimbing atau ahli terkait.

d. Kepastian (Confirmability)
Kepastian berhubungan dengan objektivitas penelitian. Konfirmabilitas
bertujuan memastikan bahwa hasil penelitian tidak dipengaruhi oleh bias
pribadi peneliti dan sepenuhnya didasarkan pada data yang diperoleh dari
lapangan. Uji ini dilakukan dengan melibatkan sejawat, dosen pembimbing,
serta pembahas dalam seminar terbuka. Proses ini memastikan bahwa hasil
penelitian telah disepakati secara objektif oleh pihak-pihak terkait, sehingga

temuan menjadi lebih valid.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai strategi Dinas

Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan angka

partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja, yang dianalisis

menggunakan teori implementasi strategi menurut Higgins, maka dapat

disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Disdikbud Prov. Lampung memiliki strategi dalam meningkatkan angka
partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja. Strategi yang
dimiliki Disdikbud Prov. Lampung adalah peningkatan kualitas layanan
pendidikan khusus. 1) Strategi ini dirumuskan ke dalam berbagai program,
meliputi program pembinaan minat bakat dan kreativitas siswa. Program
ini mencakup kegiatan konkret seperti pelatihan keterampilan, pengajaran
mata pelajaran Program Kebutuhan Khusus, pameran karya, penyediaan
ruang pemasaran khusus, serta kegiatan magang. Selain itu, terdapat pula
program pengembangan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan
melalui pelatihan bagi guru SLB. Setelah program dilaksanakan,
Disdikbud Prov. Lampung menerapkan sistem pengendalian melalui
monitoring langsung ke SLB dan pelaporan berupa RTL untuk menilai
capaian serta memberikan tindak lanjut secara berkelanjutan. Program-
program tersebut didanai oleh Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD). Hal tersebut menunjukkan bahwa perencanaan yang dilakukan
oleh Disdikbud Prov. Lampung telah bersifat menyeluruh dan terintegrasi.

2) Kepemimpinan yang diterapkan oleh pimpinan ditunjukkan melalui
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gaya kepemimpinan partisipatif. Pimpinan selalu memberikan arahan dan
motivasi kepada pegawai dan juga guru dalam menjalankan tugas dan
fungsinya. Selain itu, pengambilan keputusan dilakukan dengan
mempertimbangkan masukan dari berbagai pihak, baik secara internal
maupun eksternal, melalui sistem komunikasi yang terstruktur.
3) Manajemen sumber daya, terlaksana melalui proses rekrutmen,
penempatan serta pengembangan SDM yang disesuaikan dengan
kebutuhan dan kompetensi, serta penerapan kultur organisasi yang
kolaboratif dan responsif, dengan penekanan pada komunikasi

antarpegawai maupun dengan pihak eksternal.

Terdapat beberapa kendala yang menjadi faktor penghambat bagi Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi Lampung dalam meningkatkan
partisipasi penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja, antara lain:

1. Terbatasnya ketersediaan dana pendukung yang belum dapat
dialokasikan secara berkala. Hal ini menghambat pengembangan
program pelatihan, penyediaan fasilitas pendukung, serta pengadaan
sarana dan prasarana yang dibutuhkan oleh ABK.

2. Belum adanya kolaborasi yang terorganisir antara Disdikbud Prov.
Lampung dengan dunia usaha dalam penyaluran lulusan SLB ke dunia
kerja. Saat ini, kerja sama yang terjalin belum mencakup mekanisme
penyaluran tenaga kerja secara resmi dan berkelanjutan.

3. Belum tersedia sistem pendataan lulusan SLB yang telah bekerja serta
pengukuran yang terstruktur untuk menilai peningkatan kualifikasi
dan kompetensi guru setelah mengikuti pelatihan. Ketiadaan sistem
ini  menyulitkan evaluasi program secara menyeluruh dan
menghambat upaya peningkatan mutu pendidikan khusus secara

berkelanjutan.
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5.2 Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian ini, peneliti memberikan beberapa saran

sebagai berikut:

I.

Pemerintah Provinsi Lampung perlu mengalokasikan dana secara rutin
dan berkelanjutan untuk program-program yang mendukung kesiapan
kerja Anak Berkebutuhan Khusus (ABK). Selain itu, Pemprov dapat
menggandeng perusahaan swasta melalui skema Corporate Social
Responsibility (CSR) yang diatur oleh peraturan daerah, guna
meningkatkan pendanaan dan penyediaan fasilitas pelatihan serta sarana-
prasarana yang dibutuhkan oleh ABK.

Disdikbud Prov. Lampung perlu menginisiasi perjanjian kerja sama
resmi dengan dunia usaha, seperti perusahaan dan pelaku usaha yang
telah mempekerjakan penyandang disabilitas, untuk membangun
mekanisme penyaluran lulusan SLB secara terstruktur melalui skema
rekrutmen khusus. Dengan langkah ini, Disdikbud Prov. Lampung dapat
memastikan keterlibatan aktif dunia usaha dalam mendukung partisipasi
penyandang disabilitas di pasar tenaga kerja secara lebih efektif dan
berkelanjutan

Disdikbud Prov.Lampung perlu mengembangkan sistem pendataan
lulusan SLB yang telah bekerja serta pengukuran yang terstruktur untuk
menilai peningkatan kualifikasi dan kompetensi guru setelah mengikuti
pelatihan, guna mendukung evaluasi program dan peningkatan mutu

pendidikan khusus secara berkelanjutan.
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